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 Abstrak  

 

 

 

 

 

Pada era saat ini Persaingan di dunia belajar semakin kompeten dan kompetitif.murid 

tidak hanya mampu menjalan hal tugas dalam satu bidang melainkan harus generalis 

yang mampu menangani masalah dalam bidang lain. Dengan kata lain, pada saat ini 

yang diutamakan adalah harus memiliki kualitas yang unggul. Dengan adanya 

permasalahan tersebut, maka digunakan sistem pendukung keputusan yang mampu 

menjalankan pengambilan keputusan secara objektif sesuai dengan nilai-nilai yang ada. 

Sistem pendukung keputusan metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah salah 

satu metode yang digunakan untuk penyelesaian masalah Multiple Attribute Decision 

Making (MADM).Dengan Pemilihan kriteria C1,C2,C3,C4,C5 Pengambilan nilai 

alternatif A1,A2,A3,A4,A5. Untuk menentukan murid Berprestasi. Didapatkan hasil 

dengan A2 nilai tertinggi yaitu 0.830 dan menjadi kandidat murid berpretasi pada VIA 

English Study Center. 

 

Kata Kunci : murid,prestasi,pemilihan,spk 

 

Abstract 

In the current era, competition in the world of learning is increasingly competent and 

competitive. Students are not able to perform tasks in one field but must be generalists 

who are able to handle problems in other fields. In other words, what is currently being 

offered is that it must have superior quality. With these problems, a decision support 

system is used that is able to carry out decision making objectively in accordance with 

existing values. The decision support system using the Simple Additive Weighting (SAW) 

method is one of the methods used to solve the Multiple Attribute Decision Making 

(MADM) problem. A5. To determine student achievement. The results obtained with the 

highest A2 score of 0.830 and became a prospective student with high achievement at 

the VIA English Study Center. 

 

Keyword : student,achievement,election, dss 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Siswa yang memiliki prestasi memegang peranan penting untuk kemajuan suatu bangsa. Berdasarkan pemilihan siswa 

yang mempunyai prestasi bisa  menghasilkan generasi penerus bangsa yang berkompeten dan mempunyai kemampuan 

untuk melanjutkan sertameneruskan kepemimpinan suatu bangsa [1][2]. Murid yang kompeten ialah murid yang memiliki 

kemampuan melaksanakan pekerjaan dengan baik, sukses dalam melaksanakan tugas, dan memiliki kepribadian yang 

mencerminkan seorang pelajar yang baik . 

Pada era saat ini persaingan murid yang kompeten sangat kompetitif, murid yang kompeten tidak hanya mampu 

menjalankan tugas dalam satu bidang melainkan harus generalis yang mampu menangani masalah dalam bidang lain. 

Dengan kata lain, pada saat ini yang diutamakan adalah harus memiliki kualitas yang unggul. Dengan kerasnya persaingan 

ini, murid harus diberikan penghargaan agar dapat lebih semangat dalam menjalankan tugas dan bentuk apresiasi kerja 

kerasnya selama ini. Biasanya proses pemberian penghargaan berdasarkan penelitian individu sehingga memungkinkan 

terjadinya kesalahan dalam pemilihan. Untuk mendapatkan lulusan yang mampu bersaing di 

luar sekolah maka setiap lembaga kursus melakukan perbaikan mutu pendidikannya sehingga diharapkan 

lulusannya dapat berkompetensi didalam bidangnya masing-masing[3] 
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Dengan adanya permasalahan tersebut, maka digunakan sistem pendukung keputusan yang mampu menjalankan 

pengambilan keputusan secara objektif sesuai dengan nilai-nilai yang ada. Sebuah sistem pendukung keputusan biasanya 

akan menggunakan metode yang tepat untuk menghasilkan keputusan yang akurat [4].Sistem pendukung keputusan 

diartikan sebagai suatu sistem informasi yang menyediakan informasi, pemodelan, dan manipulasi data. Sistem ini 

bertujuan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi tidak terstruktur, 

dimana tidak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat [5][6]. 

Dengan usaha meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di satuan Pendidikan khususnya sekolah dasar, diperlukan 

adanya sistem yang dapat mengelola data sehingga menghasilkan suatu informasi yang bermanfaat dan dapat digunakan 

untuk pengambilan keputusan. Berdasarkan realita yang ada, banyak dari satuan pendidikan saat ini kesulitan dalam 

pengambilan keputusan karena kurangnya informasi pendukung, misalnya dalam pengambilan keputusan pemilihan siswa 

berprestasi di sekolah. Dalam proses pengambilan keputusan tersebut, diperlukan sistem yang dapat diandalkan, oleh 

karenanya peran guru sangat penting dalam pengelolaan data yang ada. Namun proses pengelolaan data secara manual 

masih rentan dengan munculnya subjektifitas dalam keputusan akhir [7] 

Kebutuhan akan data dan informasi untuk menghasilkan kebutuhan yang berkualitas memerlukan dukungan data dan 

informasi.Salah satu dukungan teknologi komputer bagi sistem pendukung manajemen dikembangkan dalam bentuk 

Decision Support System (DSS) [8] 

Dalam menentukan siswa terbaik seringkali terdapat kendala, seperti potensi penilaian secara subjektivitas apabila 

hasil akhir dari penilaian memiliki nilai yang sama, sehingga seringkali  mengakibatkan pemahaman serta pola pikir siswa 

yang beranggapan bahwa penghargaan siswa terbaik diberikan karena siswa dapat membangun 

komunikasi yang baik secara berlebihan antar tutor/pengajar. Hal ini disebabkan karena belum adanya pembobotan 

terhadap setiap kriteria yang dinilai, Oleh karena itu penerapan sistem informasi penunjang keputusan berbasis komputer 

dibutuhkan untuk untuk mencapai target atau aksi tertentu yang harus dilakukan [3] 

Pada proses belajar mengajar ada beberapa siswa yang memiliki kemampuan yang baik melebihi rata – rata namun 

penilaian untuk siswa berprestasi masih bersifat intuitif belum menggunakan sistem dalam pengambilan 

keputusannya.[9]. Masalah yang terjadi pada SMP Manba’ul Ulum Asshiddiqiyah dalam menentukan siswa terbaik yaitu 

bagian Tata Usaha sulit melihat rekap penilaian siswa dikarenakan belum adanya sistem untuk menampung data penilaian 

siswa. Sehingga masih menggunakan microsoft excel dan pencatatan tangan. Sehingga penilaian masih menggunakan 

perkiraan. Serta SMP Manba’ul Ulum Assiddiqiyah belum bisa menentukan metode untuk banyaknya kriteria[10] 
Beberapa masalah ketika pemilihan siswa terbaik dilakukan, misalnya masih dilakukan dengan cara yang manual. 

Selain itu, kriteria yang dipakai dalam pemilihan siswa terbaik hanya satu. Hal ini memungkinkan terpilihnya siswa yang 

tertuju ke sasaran yang tidak akurat, dikarenakan nilai akhir satu siswa dengan siswa lainnya bisa dimungkinkan sama. 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) ini dipilih karena dapat menentukan nilai bobot untuk setiap atribut kemudian 

dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada [11] 

Sistem Pendukung Keputusan sangat diperlukan diinstansi pemerintah khususnya di Kantor Desa Kubah Sentang 

untuk menyeleksi penerima makanan tambahan (PMT) bagi masyarakat. Penentuan kriteria penerima makanan tambahan 

ditentukan dari umur bayi, status gizi, pendapatan orang tua dan golongan tenaga listrik [12]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu dalam pembuatan sistem pendukung keputusan pemilihan murid 

berprestasi pada Lembaga VIA English Study Center dengan terstruktur dan dapat diakses dengan cepat dan akurat. 

Penggunaan Sistem Pendukung Keputusan dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting yang didasarkan 

dengan kriteria dan bobot yang sudah ditentukan diharapkan membuat penilaian menjadi lebih tepat dan mendapatkan 

hasil yang lebih cepat, akurat dan objektif. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Tahapan Penelitian 

 

Gambar 1  adalah tahapan penelitian yang penulis lakukan untuk memudahkan dalam penyelesaian penelitian : 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Penjelasan dari gambar tahapan penelitian diatas adalah: 

a. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam melakukan penelitian ialah mengidentifikasi masalah yang menjadi 

persoalan sehingga hasil yang dikeluarkan tidak keluar dari alur penelelitian. 

a. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka ini dilakukan dengan mempelajari dan memahami teori-teori yang digunakan, yaitu dengan mencari 

faktor-faktor apa saja yang akan menjadi syarat dalam sistem pendukung keputusan, metode simple additive weighting 

(SAW). Mencari data-data yang digunakan pada saat relevan untuk membentuk kerangka berfikir agar dapat 

memberikan penelitian dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal nasional, browsing internet serta artikel-artikel 

yang ada kaitannya dengan pembahasan baik berupa textbook maupun paper terarah dan logis. 

b. Observasi 

Observasi berfungsi untuk mengetahui hal penting yang berhubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan dan 

dijadikan sebagai masukan dalam penelitian. observasi yang dilakukan pada penelitian ini dengan cara melihat 

langsung tempat yang ingin di riset. 

c. Wawancara 

Wawancara dilakukan langsung untuk memperoleh sebuah data yang akan digunakan pada penelitian ini. Dalam 

Wawancara meliputi beberapa pertanyaan yang terstruktur baik dan berhubungan dengan masalah yang ada. 

d. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini data yang didapatkan langsung dari VIA English Study Center. Teknik penggumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengambilan sampel, dimana setiap elemen memiliki 

probabilitas terpilih yang sama. 

e. Analisis 

Tahap Analisa Data Menggunakan Metode SAW Pada tahap ini analisa data dalam penelitian ini menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW), penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan juga hasil analisis 

untuk mendapatkan informasi yang akan disimpulkan. Dengan kriteria yang digunakan yaitu meliputi Absen, Tugas, 

Ujian, Pronunce dan Grammar. 
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f. Kesimpulan 

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah kesimpulan dengan menarik kesimpulan dari hasil pengolahan data dan 

analisis. 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dapat digunakan untuk proses pengumpulan data menggunakan 

perantara teknik tertentu. Pada penelitian sistem pendukung keputusan ini menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Metode Simple Additive Weighting  adalah salah satu metode yang digunakan untuk penyelesaian 

masalah Multiple Attribute Decision Making (MADM). Adapun MADM itu sendiri adalah metode pengambilan 

keputusan yang mengambil banyak kriteria sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Metode Simple additive juga 

sering disebut dengan penjumlahan terbobot yaitu dengan konsep dasar mencari penjumlahan terbobot dari setiap rating 

kinerja alternatif pada seluruh atribut.[2] . 

Keputusan merupakan kegiatan memilih suatu strategi atau tindakan dalam pemecahan masalah. Tindakan memilih 

strategi atau aksi yang diyakini manager akan memberikan solusi terbaik disebut pengambilan keputusan [4] 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari VIA English Study Center yang telah 

terdapat berapa penilaian seperti nilai Absen,Tugas,Pronnuce,Grammar,Ujian. Setelah mendapatkan data maka dilakukan 

uji kecakupan data. Perhitungan kecakupan data dimaksudkan untuk menentukan jumlah sampel minimun yang dapat 

diolah untuk proses perhitungan selanjutnya. Perhitungan ini dilakukan untuk melihat apakah yang telah dikumpulkan 

sudah cukup atau belum. Bila data yang didapatkan belum cukup maka proses pengambilan data harus dilakukan kembali. 

Data yang dikumpulkan sudah dianggap cukup maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan data Dalam hal 

ini akan dipergunakan analisis data menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

Normalisasi matriks dilakukan dengan cara menghitung rating kinerja dari alternatif yaitu dengan cara membagi nilai 

atribut alternatif dengan atribut yang ada berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut. Dimana jenis 

atribut dibagi menjadi dua yaitu keuntungan/benefit= maksimum atau biaya/cost= minimum. Apabila kriteria berupa 

benefit maka nilai atribut kriteria dari setiap kolom dibagi dengan nilai maksimum (Max Xij) dari setiap kolom, begitupun 

sebaliknya jika nilai atribut cost maka nilai atribut kriteria dari setiap kolom dibagi dengan nilai minimum atribut kriteria 

(Min Xij) dari tiap kolom.Untuk rumusnya sebagai berikut: 

 

Jika j atribut keuntungan (benefit) 

 

 

 

Jika j aribut biaya (cost) 

 

 

Keterangan : 

Rij   : Nilai yang telah ternomalisasi 

Xij   : Nilai atribut yang dimiliki oleh setiap kriteria 

  : Nilai terbesar dari berbagai 

        kriteria 

    :  Nilai terkecil dari berbagai 

                                 kriteria 

Kemudian untuk melakukan perangkingan dengan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

Vi : Ranking pada setiap alternatif. 

Wi : Nilai bobot pada setiap kriteria. 

Ri : Nilai yang sudah dinormalisasi. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisa Data 

Pada analisis data menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) d nilai pembobotan dengan beberapa 

kriteria yang disudah ditentukan. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan pemilihan murid berprestasi, sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Penelitian 

Kriteria (C) Keterangan 

C1 Absen 

C2 Tugas 

C3 Pronunce 

C4 Grammar 

C5 Ujian 

 

Sumber: Hasil Penelitian  (2022) 

 

 Selanjutnya menggunakan beberapa alternatif nama murid sebagai berikut: 

    

Tabel 2. Alternatif Nama Murid 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian  (2022) 

 

Dengan adanya kriteria yang sudah di tentukan. Maka selanjutnya menentukan bobot preferensi (W) dalam setiap 

alternatif pada setiap kriteria. Adapun bobot preferensi sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Penentuan Nilai Bobot Setiap Kriteria 

Kriteria Range (%) Bobot (W) 

C1 15% 0,15 

C2 25% 0,25 

C3 25% 0,25 

C4 15% 0,15 

C5 20% 0,20 

Sumber: Hasil Penelitian  (2022) 

Sebelum melakukan proses atau tahapan dalam normalisasi, berikutnya adalah menguji semua alternatif yang ada 

melalui kriteria yang sudah ditentukan. Hasil dari normalisasi nantinya akan disajikan dalam bentuk matriks. 

 

3.2. Perhitungan Menggunakan Metode SAW 

1. Menentukan Matriks Keputusan  

Berdasarkan bobot kriteria dari masing-masing alternatif maka didapatkan matriks keputusan sebagai berikut : 

  

                                                 X=

(

 
3 3 4 4 5
5
5
3
5

3
3
1
5

5
3
5
3

4
5
5
3

4
5
5
3)

  

 

2. Normalisasi Matriks 

Menormalisasi matriks dengan cara jika atribut kriteria adalah benefit maka membagi setiap elemen matriks dengan 

nilai maksimal dari setiap nilai kriteria. Jika cost membagi nilai minimal dari kolom matriks dengan setiap elemen 

matriks. Berikut penyelesaian dari normalisasi matriks : 

Kode Alternatif Nama Siswa 

A1 Deanavia Laudia M 

A2 Raihan Sayyid Zaky Hermawan 

A3 Aulia Ramadhan 

A4 Ichsan Lutfi 

A5 Layla All Aidrus 
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a. Normalisasi pada kriteria Absen 

R1.1  = 
3

𝑀𝑎𝑥 3;5;5;3;5
 = 
3

5
 = 0.6 

R2.1  = 
5

𝑀𝑎𝑥 3;5;5;3;5
 = 
5

5
 = 1 

R3.1  =
5

𝑀𝑎𝑥 3;5;5;3;5
 = 
5

5
 = 1 

R4.1  = 
3

𝑀𝑎𝑥 3;5;5;3;5
 = 
3

5
 = 0.6 

R5.1  = 
3

𝑀𝑎𝑥 3;5;5;3;5
 = 
3

5
 = 1 

b. Normalisasi pada kriteria Tugas 

R1.2  = 
3

𝑀𝑎𝑥 3;3;4;1;5
 = 
3

5
 = 0.6 

R2.2  = 
3

𝑀𝑎𝑥 3;3;4;1;5
 = 
3

5
 = 0.6 

R3.2  =
3

𝑀𝑎𝑥 3;3;4;1;5
 = 
3

5
 = 0.6 

R4.2  = 
1

𝑀𝑎𝑥 3;3;4;1;5
 = 
1

5
 = 0.2 

R5.2  = 
5

𝑀𝑎𝑥 3;3;4;1;5
 = 
5

5
 = 1 

c. Normalisasi pada kriteria Pronnuce 

R1.3  = 
4

𝑀𝑎𝑥 4;5;3;5;3
 = 
4

5
 = 0.8 

R2.3  = 
5

𝑀𝑎𝑥 4;5;3;5;3
 = 
5

5
 = 1 

R3.3  =
3

𝑀𝑎𝑥 4;5;3;5;3
 = 
3

5
 = 0.6 

R4.3  = 
5

𝑀𝑎𝑥 4;5;3;5;3
 = 
5

5
 = 1 

R5.3  = 
3

𝑀𝑎𝑥 4;5;3;5;3
 = 
3

5
 = 0.6 

d. Normalisasi pada kriteria Grammar 

R1.4  = 
4

𝑀𝑎𝑥 4;4;5;5;3
 = 
4

5
 = 0.8 

R2.4  = 
4

𝑀𝑎𝑥 4;4;5;5;3
 = 
4

5
 = 0.8 

R3.4  =
4

𝑀𝑎𝑥 4;4;5;5;3
 = 
4

5
 = 1 

R4.4  = 
5

𝑀𝑎𝑥 4;4;5;5;3
 = 
5

5
 = 1 

R5 4  = 
3

𝑀𝑎𝑥 4;4;5;5;3
 = 
3

5
 = 0.6 

 

e. Normalisasi pada kriteria Ujian 

R1.5  = 
5

𝑀𝑎𝑥 5;4;5;5;3
 = 
5

5
 = 1 

R2.5  = 
4

𝑀𝑎𝑥 5;4;5;5;3
 = 
4

5
 = 0.8 

R3.5  =
5

𝑀𝑎𝑥 5;4;5;5;3
 = 
5

5
 = 1 

R4.5  = 
5

𝑀𝑎𝑥 5;4;5;5;3
 = 
5

5
 = 1 

R5 4  = 
3

𝑀𝑎𝑥 5;4;5;5;3
 = 
3

5
 = 0.6 

Hasil dari nilai normalisasi rating kinerja (rij) membentuk matriks ternormalisasi (R)  

R =  

(

 
 

0, 6  0,6    0,8    0,8     1 
 1       0,6      1      0,8    0,8
  1       0,6    0,6       1        1
0,6      0,2       1        1       1
     1         1      0,6    0,6    0,6 )

 
 

 

3. Tahapan Perangkingan (V) 
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Setelah mendapatkan matriks R, maka dilanjutkan dengan menggunakan proses penentuan peringkat (rank). Dengan 

cara mengkalikann bobot kriteria dengan setiap baris pada matriks normalisasi (R). 

V1 = {(0,15*0,6)+(0,25*0,6)+(0,25*0,8)+(0,15*0,8)+(0,2*1) = 0,760 

V2 = {(0,15*1)+(0,25*0,6)+(0,25*1)+(0,15*0,8)+(0,2*0,8) = 0,830 

V3 = {(0,15*1)+(0,25*0,6)+(0,25*0,6)+(0,15*1)+(0,2*1) = 0,800 

V4 = {(0,15*0,6)+(0,25*0,2)+(0,25*1)+(0,15*1)+(0,2*1) = 0,740 

V5 = {(0,15*1)+(0,25*1)+(0,25*0,6)+(0,15*0,6)+(0,2*0,6) = 0,760 

 

Dari hasil perhitungan perangkingan diatas, maka didapatkan hasil perangkingan dari murid berprestasi sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4. Perangkingan metode SAW 

Kode Alternatif Nilai Ranking 

A1 Deanavia Laudia M  0,760 3 

A2 Raihan Sayyid Zaky Hermawan  0,830 1 

A3 Aulia Ramadhan  0,800 2 

A4 Ichsan Lutfi 0,740 5 

A5 Layla All Aidrus 0,760 4 
Sumber: Hasil Penelitian  (2022) 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode SAW diperoleh bahwa Raihan Sayyid Zaky Hermawan memiliki 

nilai tertinggi yaitu 0,830 lalu diikuti dengan Aulia Ramadhan dengan nilai 0,800 , Deanavia dengan nilai 0,760 , Layla 

Ali Aidrus 0,760 dan yang terakhir Ichsan Lutfu dengan perolehan nilai 0,740. 

 

3.3. Implementasi Program 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Menu login Aplikasi SPK 

 

Gambar 1 adalah Tampilan Login dari Aplikasi SPK-SAW berbasis Website,Terdapat ID {Admin} dan Password 

{Admin}, untuk masuk Aplikasi SPK-SAW. Setelah Masuk kita akan dihadapkan Dengan Dashboard aplikasi.  

 

 

 
Gambar 3. Menu Bobot dan Kriteria Aplikasi SPK-SAW 
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Pada Menu bobot dan kriteria kita dapat menentukan nilai bobot untuk perhitungan matrik keputusan dan normalisasi 

mengubah bobot kriteria sesuai dengan yang kita inginkan. 

 

 
Gambar 4. Menu Matrik 

Gambar 3 menjelaskan menu Matrik terdapat Perhitungan Keputusan (X) dan Normalisasi data (R) Pengisian Nilai 

Alternatif.  

 

 

 
Gambar 5. Menu Input Nilai kandidat 

Pada Form Tambah nilai Kandidat yang terdapat pada menu Matrik terdapat nama kandidat, criteria dan value.  

 

 

 

 

 
Gambar 6. Hasil Matrik Keputusan (x) 

 

Pada table Matrik Keputusan (x) berisi hasil nilai yang diisikan pada menu form tambah nilai kandidat. 
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Gambar 7. Hasil Matrik Ternormalisali (r) 

 

Pada Tabel Matrik Ternormalisasi (R) ini terdapat hasil nilai dari perhitungan matrik keputusan (x), yang sesuai 

dengan pembobotan pada menu (bobot dan kriteria) 

 

 

 
Gambar 8. Hasil Nilai Preferensi 

 

Pada Menu Hasil Nilai preferensi terdapat hari perhitungan menyeluruh dari matrik keputusan (x) dan matrik 

ternormalisai (R) sehingga mendapatkan hasil yang akurat.Dengan penjelasan yang sudah terealisasinya program aplikasi 

SPK-SAW diatas membuktikan lebih efektif dalam menghitung, mencari dan menetapkan murid atau siswa berpretasi 

sesuai dengan pembobotan yang sudah ditentukan. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode SAW 

Menggunakan Alternatif A1, A2, A3, A4, A5. diperoleh bahwa Raihan Sayyid Zaky Hermawan memiliki nilai tertinggi 

yaitu 0,830 lalu diikuti dengan Aulia Ramadhan dengan nilai 0,800, Deanavia dengan nilai 0,760, Layla Ali Aidrus 0,760 

dan yang terakhir Ichsan Lutfu dengan perolehan nilai 0,740. 

 

 

4. KESIMPULAN 
Dengan Sistem Pemilihan Keputusan menggunakan metode SAW (Simple Addictive Weight) dalam pemilihan murid 

berpretasi pada VIA English Study Center mendapatkan hasil Raihan Sayyid Zaky Hermawan memiliki nilai tertinggi  

0,830  menjadi murid berprestasi dari Lembaga VIA English Study Center dengan memilih sampel 5 sample alternatif 

dari keseluruhan murid. Dengan menggunakan Aplikasi SPK-SAW berbasis Website lebih memudahkan kita dalam 

memilih,memasukan hitungan,menghitung bobot dari setiap kriteria dan menentukan hasil yang sangat akurat. 
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